ABSTRAK

Nama: Mulyadi Syahputra, 20120730145. Judul: Analisis Terhadap Praktek Bagi Hasil
Penggarap Kebun Salak Di Dusun Gang Gong, Kecamatan Turi Yogyakarta Menurut Fatwa
Dewan Syariah Nasional. Tujuan penulis meneliti akad bagi hasil (Musagah) antara pemilik
kebun salak dan penggarap kebun salak adalah untuk mengetahui akad musagah yang dilakukan
antara pemilik kebun salak dan penggarap kebun salak yang ada di Dusun Gang Gong,
Kecamatan Turi, Provinsi Yogyakarta,

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena informasi dan
data yang diperlukan digali serta dikumpulkan dari lapangan yang bersifat deskriptif atau
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau yang ada. Dengan kata lain
penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini
dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada dengan variabel-variabel yang diteliti,
obyek penelitian, sumber data.

Berdasar uraian hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa akad
musagah di Dusun Gang Gong Kecamatan Turi Yogyakarta antara pemilik kebun salak dengan
penggarap kebun salak belum sepenuhnya sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional.
dikarenakan, masih adanya syarat-syarat yang belum sesuai fatwa dewan syariah nasional seperti
perjanjian waktu tidak ditentukan, akad hanya secara lisan dan hanya bermodalkan kepercayaan
adapun yang sesuai dengan fatwa dewan syariah nasional seperti menggunaan sistem maro
(50:50).
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ABSTRACT

Name : Mulyadi Syahputra, 20120730145, Title : Analysis of Practice Profit Sharing for Salak
Cultivators in Gang Gong Village, Turi Districts, Yogyakarta, According to Fatwa Dewan Syariah
Nasional. Writer purpose is about to researching Profit Sharing Contract between Salak Plantation Owner
and Salak Cultivators to know Musagah contract which is conducted between Salak Plantation Owner
and Salak Cultivators in Gang Gong Village, Turi District, Yogyakarta Province.

This Types of research include field research, because information and data is needs to
explored and collected from field which is descriptive or interpet condition that happened or
exist. In other words this purpose of descriptive research to acquire information about the current
state and to see connection between existing variables and the variables studied, research object,
data source.

Based on the research results data analysis, it can be concluded that musagah contract in
Gang Gong Village, Turi District, Yogyakarta between Salak Plantation Owner and Salak
Cultivators not fully compliant with Dewan Syariah Nasional fatwa’s. Because, there are still
terms that are not yet appropriate with Dewan Syariah Nasional fatwa’s like time agreement not
specified, contract only through verbal, and only through trust as for appropriate with dewan
syariah nasional fatwa’s like using moro system (50 : 50 )
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